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ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain praktikum berbasis STEM fermentasi
tempe dari biji nangka pada pembelajaran fermentasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah Research & Development dengan desain penelitian One Group Pretest-Postest.
Subjek penelitian terdiri dari 25 siswa Kelas X salah satu SMK di Cisarua. Instrumen yang
digunakan antara lain: format LKS, format RPP, tes peningkatan literasi, format angket
respon guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan desain praktikum
berbasis STEM pada pembelajaran fermentasi dapat terlaksana dengan baik. Tingginya
aktivitas siswa pada pembelajaran ini karena desain praktikum berbasis STEM dapat
meningkatkan literasi siswa. Aspek literasi yang mengalami peningkatan paling tinggi adalah
aspek sains dan yang paling rendah adalah matematika. Tangggapan guru dan siswa
mengenai desain praktikum berbasis STEM ini sangat baik, sehingga desain praktikum dapat
digunakan sebagai salah satu pilihan bahan ajar dalam pembelajaran fermentasi.

Kata Kunci: Desain praktikum, Pendekatan STEM, Literasi STEM, Fermentasi
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DEVELOPMENT OF STEM-BASED PRACTICAL DESIGNS ON THE MAKING OF
TEMPE FROM FERMENTATION OF JACKFRUIT SEEDS (Artocarpus
heterophyllus) TO INCREASE STUDENT LITERATION

Riana Antika Amahoroe

Departemen Pendidikan Kimia, Universitas Pendidikan Indonesia, JI. Dr. Setiabudi No. 229,
Bandung 40154, Indonesia
Raamahoroe@gmail.com

ABSTRACT.

This study aims to produce STEM-based fermentation tempeh practicum designs from
jackfruit seeds in fermentation learning. The research method used was Research &
Development with the Pretest-Posttest One Group pretest-posttest study. The research subject
was 25 students of class X IPA in one of the Vocational Schools in Cisarua. The instruments
used were characteristic instruments of STEM-based practical design, STEM literacy
enhancement instruments, teacher and student response questionnaire formats. The results
showed that the application of STEM-based practicum design to fermentation learning could
be carried out well. The high activity of students in this learning is because the STEM-based
practicum design can improve STEM literacy and 4C abilities. STEM literacy which
experienced the highest increase was scientific literacy and the lowest was mathematical
literacy. The response of teachers and students to STEM-based practicum design is very
good, so practicum design can be used as one of the choices of teaching materials in
fermentation learning.

Keywords: Practicum design, STEM approach, Literacy, Fermentation
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